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Abstract: Excessive exposure of skin to sunlight without protection can lead to skin damage such as 

sunburn, pigmentation disorders, premature aging, and increased risk of skin cancer. Sunscreen 

application is an effective method to protect the skin from adverse effects of sunlight. The proper 

selection and correct application of sunscreen significantly influence its effectiveness in protecting the 

skin. This study aimed to assess the knowledge, attitude, and action related to sunscreen usage among 

medical students of Universitas Sam Ratulangi. This was a descriptive study with a cross-sectional 

design. Primary data were collected by distributing questionnaires to the medical students. The results 

showed that the knowledge level of the respondents was categorized as fair (44.2%); the attitude 

towards sunscreen usage was considered good (57.4%); and the action of sunscreen application was 

poor (48.6%). In conclusion, related to sunscreen usage, medical students of Universitas Sam Ratulangi 

have fair knowledge and action meanwhile the attitude is in the good category. 
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Abstrak: Paparan sinar matahari berlebihan pada kulit tanpa perlindungan dapat menimbulkan 

kerusakan kulit seperti sunburn, gangguan pigmentasi, penuaan dini, serta meningkatkan risiko kanker 

kulit. Tabir surya merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melindungi diri dari dampak 

negatif sinar matahari. Cara pemilihan tabir surya yang ideal dan penggunaan tabir surya yang baik 

dan benar sangat memengaruhi efektivitas tabir surya dalam melindungi kulit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan penggunaan tabir surya pada 

mahasiswa Program Studi Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (FK 

Unsrat). Jenis penelitian ialah deskriptif dengan desain potong lintang. Data primer dikumpulkan 

dengan membagikan kuesioner kepada mahasiswa FK Unsrat. Hasil penelitian mendapatkan tingkat 

pengetahuan responden berada di kategori cukup (44,2%), tingkat sikap penggunaan tabir surya 

responden berada di kategori baik (57,4%) dan tingkat tindakan penggunaan tabir surya responden 

berada di kategori cukup (48,6%). Simpulan penelitian ini ialah pengetahuan serta tindakan responden 

berada pada kategori cukup, sedangkan sikap responden pada kategori baik.  

Kata kunci: tabir surya; sinar ultraviolet; mahasiswa kedokteran 
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PENDAHULUAN 

Daerah tropis seperti Indonesia, mengalami tingkat sinar matahari yang tinggi sepanjang 

tahun. Spektrum radiasi elektromagnetik dari sinar matahari melibatkan sinar inframerah, sinar 

tampak, dan sinar ultraviolet (UV).1 Paparan sinar matahari yang berlebihan pada kulit tanpa 

perlindungan dapat menyebabkan sunburn, gangguan pigmentasi, penuaan dini, dan peningkatan 

risiko kanker kulit.2 Oleh karena itu, sangatlah penting untuk menerapkan prinsip fotoproteksi 

terhadap paparan sinar matahari. Prinsip fotoproteksi berdasarkan American Academy of 

Dermatology Association (AAD), di antaranya ialah menghindari paparan sinar matahari dari 

pukul 10 pagi hingga pukul 14.00, mengenakan pakaian lengan panjang, topi bertepi lebar, 

payung, dan kaca mata hitam agar terhindar dari paparan sinar matahari, menghindari pemakaian 

tanning bed, serta memakai tabir surya sebagai perlindungan langsung pada kulit.3 

Tabir surya (sunscreen) memiliki peran penting dalam melindungi kulit dari dampak negatif 

paparan sinar matahari. Tabir surya dikategorikan menjadi dua, yaitu physical sunscreen yang 

bekerja dengan memantulkan sinar matahari dan chemical sunscreen yang bekerja dengan 

menyerap sinar matahari.3,4 Sun protection factor (SPF) adalah indikator kemampuan tabir surya 

untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar ultraviolet B (UVB), dan Protection 

Grade (PA) merupakan indikator kemampuan tabir surya dalam melindungi kulit dari sinar 

ultraviolet A (UVA).5 Tabir surya yang ideal merupakan tabir surya dengan perlindungan broad 

spectrum atau UVA/UVB protection.7 Studi sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa kedokteran memiliki pengetahuan yang tinggi tentang pentingnya tabir surya, sikap 

dan tindakan penggunaannya masih kurang.8–10 Hal ini mendorong penulis untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan penggunaan tabir surya pada mahasiswa Program 

Studi Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (FK Unsrat). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain potong lintang. Populasi 

penelitian meliputi mahasiswa Program Studi Kedokteran Umum FK Unsrat, dengan pemilihan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian bersedia berpartisipasi dengan 

mengisi informed consent. Data terkait pengetahuan, sikap, dan tindakan penggunaan tabir surya 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah melewati uji validitas (Cronbach Alpha >0,60). 

Komponen pengetahuan terdiri atas 21 pertanyaan dengan pilihan jawaban “benar”, “salah”, dan 

“tidak tahu” yang diolah menjadi hasil ukur “tahu” dan “tidak tahu” (Lampiran 1). Komponen sikap 

terdiri atas 14 pertanyaan dengan hasil ukur “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, 

“sangat tidak setuju” (Lampiran 2). Komponen tindakan terdiri atas 16 pertanyaan dengan hasil 

ukur “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, “jarang”, dan “tidak pernah” (Lampiran 3). Tingkat 

pengetahuan, sikap, dan tindakan masing-masing dikategorikan menjadi “baik” (skor 80-100%), 

“cukup” (skor 60-79%), dan “kurang” (skor <60%).  

Data demografis meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat semester. Pengolahan dan analisis 

data menggunakan perangkat Microsoft Word 2016, Microsoft Excel 2016, dan SPSS Statistics 25. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini didapatkan total responden sebanyak 477 mahasiswa dengan rentang usia 

16-23 tahun (rerata 19,3 tahun). Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden perempuan 

sebanyak 334 orang (70%) dan laki laki sebanyak 143 orang (30%). Berdasarkan tingkat 

semester, semester 1 sebanyak 142 orang (29,8%), semester 3 sebanyak 127 orang (26,7%), 

semester 5 sebanyak 111 orang (23,2%) dan semester 7 sebanyak 97 orang (20,3%). 

Tabel 1 memperlihatkan distribusi umum tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan 

penggunaan tabir surya. Persentase tertinggi pada responden memiliki tingkat pengetahuan 

penggunaan tabir surya tergolong kategori cukup (44,2%), untuk sikap tergolong kategori baik 

(57,4%), dan untuk tindakan tergolong kategori cukup (48,6%). 
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Tabel 1. Distribusi umum tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan penggunaan tabir surya 
 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pengetahuan   

Baik 147 30,8 

Cukup 211 44,2 

Kurang 119 24,9 

Sikap   

Baik 274 57,4 

Cukup 201 42,1 

Kurang 2 0,4 

Tindakan   

Baik 136 28,5 

Cukup 232 48,6 

Kurang 109 22,8 

 

Tabel 2 memperlihatkan distribusi tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan penggunaan tabir 

surya berdasarkan jenis kelamin dan tingkat semester. Gambaran tingkat pengetahuan berdasarkan 

jenis kelamin mendapatkan bahwa persentase tertinggi pada responden perempuan (48,8%) 

memiliki pengetahuan penggunaan tabir surya yang cukup, sedangkan mayoritas laki-laki (53,1%) 

tergolong memiliki pengetahuan kurang. Berdasarkan tingkat semester, mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang pada semester 1, cukup pada semester 3, dan baik pada 

semester 5 dan 7. 

Gambaran tingkat sikap berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas perempuan 

(67,7%) memiliki tingkatan sikap baik terhadap penggunaan tabir surya, sedangkan mayoritas laki-

laki (65%) menunjukkan tingkatan sikap cukup. Berdasarkan tingkat semester, mayoritas responden 

memiliki tingkat sikap cukup pada semester 1 serta tingkat sikap baik pada semester 3, 5, dan 7.  

 
Tabel 2. Distribusi pengetahuan, sikap, dan tindakan penggunaan tabir surya berdasarkan karakteristik 

jenis kelamin dan tingkat semester  
 

Variabel/Karakteristik 

Tingkat Total 

Baik Cukup Kurang 
N % 

n % n % n % 

Pengetahuan          

Jenis kelamin Laki-laki 21 14,7 46 32,2 76 53,1 143 100 

Perempuan 71 21,3 163 48,8 100 29,9 334 100 

Tingkat semester Semester 1 1 0,7 59 41,5 82 57,7 142 100 

Semester 3 34 26,8 62 48,8 31 24,4 127 100 

Semester 5 56 50,5 51 45,9 4 3,6 111 100 

Semester 7 56 57,7 39 40,2 2 2,1 97 100 

Sikap          

Jenis kelamin Laki-laki 48 33,6 93 65,0 2 1,4 143 100 

 Perempuan 226 67,7 108 32,3 0 0,0 334 100 

Tingkat semester Semester 1 69 48,6 72 50,7 1 0,7 142 100 

 Semester 3 63 49,6 63 49,6 1 0,8 127 100 

 Semester 5 73 65,8 38 34,2 0 0,0 111 100 

 Semester 7 69 71,1 28 28,9 0 0,0 97 100 

Tindakan          

Jenis kelamin Laki-laki 15 10,5 55 38,5 73 51,0 143 100 

 Perempuan 121 36,2 177 53,0 36 10,8 334 100 

Tingkat semester Semester 1 37 26,1 62 43,7 43 30,3 142 100 

 Semester 3 35 27,6 63 49,6 29 22,8 127 100 

 Semester 5 34 30,6 56 50,5 21 18,9 111 100 

 Semester 7 30 30,9 51 52,6 16 16,5 97 100 
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Gambaran tingkat tindakan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas 

perempuan (53%) memiliki tingkat tindakan cukup terhadap penggunaan tabir surya, sedangkan 

pada laki-laki mayoritas (51%) menunjukkan tingkat tindakan kurang. Berdasarkan tingkat 

semester, mayoritas responden pada semester 1, 3, 5 dan 7 memiliki tindakan cukup. 

 

BAHASAN 

Pada gambaran pengetahuan penggunaan tabir surya mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Umum FK Unsrat secara umum didapatkan bahwa persentase tertinggi dari responden tergolong 

dalam kategori cukup (44,2%), diikuti 30,8% tergolong baik, dan 24,9% tergolong kurang. Hal 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesti11 pada 77 responden, yang 

mendapatkan 87% responden memiliki pengetahuan baik dan 13% memiliki pengetahuan kurang. 

Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan bahwa mayoritas responden perempuan menunjukkan 

tingkat pengetahuan cukup mengenai penggunaan tabir surya dibandingkan responden laki-laki. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan yang didapatkan oleh Novitasari et al12 yang menunjukkan 

bahwa perempuan cenderung lebih aware terhadap dampak negatif dari paparan sinar matahari 

sehingga sangat memerhatikan cara memroteksi diri dari paparan tersebut; salah satunya dengan 

penggunaan tabir surya.  

Berdasarkan karakteristik tingkat semester, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik berada di semester 5 dan 7. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh karena mahasiswa pada semester tersebut telah mendapatkan informasi mengenai 

pentingnya penggunaan tabir surya secara khusus pada modul kulit dan kelamin. Konsep ini sejalan 

dengan pandangan Notoatmodjo13 yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pendidikan, pengalaman, dan sumber informasi. Oleh 

karena itu, pengetahuan yang lebih baik pada mahasiswa semester 5 dan 7 merupakan akumulasi 

pengalaman serta pendidikan formal yang telah diterima selama perkuliahan.  

Gambaran sikap penggunaan tabir surya mahasiswa Program Studi Kedokteran Umum FK 

Unsrat secara umum didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat sikap yang 

tergolong baik (57,4%), 42,1% tergolong cukup, dan 0,4% tergolong kurang. Mayoritas 

perempuan memiliki sikap yang baik dan mayoritas laki-laki memiliki sikap yang cukup terhadap 

penggunaan tabir surya. Berdasarkan tingkat semester mayoritas responden pada semester 1 

memiliki sikap yang cukup, semester 3 mayoritas memiliki sikap yang baik dan semester 5 serta 

semester 7 memiliki tingkat sikap yang mayoritas baik terhadap penggunaan tabir surya.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian Hidayah14 pada mahasiswa Universitas Andalas dengan hasil 54,2% 

responden memiliki sikap yang baik terhadap penggunaan tabir surya.  

Gambaran tindakan penggunaan tabir surya mahasiswa Program Studi Kedokteran Umum 

FK Unsrat secara umum didapatkan bahwa persentase tertinggi responden memiliki tingkat 

tindakan tergolong cukup (48,6%), diikuti yang tergolong baik (28,5%), dan tergolong kurang 

(22,8%). Hal ini agak berbeda dengan penelitian Novitasari et al12 yang melaporkan bahwa 

pengetahuan dan tindakan terhadap penggunaan tabir surya pada mahasiswa kedokteran di 

Universitas Airlangga tergolong kategori baik. Berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa 

mayoritas perempuan memiliki tindakan yang cukup dan laki-laki mayoritas memiliki tindakan 

yang kurang terhadap penggunaan tabir surya. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurfitriani et al6 

bahwa tindakan penggunaan tabir surya dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin. Pengetahuan yang 

dimiliki oleh laki-laki mengenai tabir surya masih kurang karena perempuan lebih banyak 

mencari tahu mengenai tabir surya.  Berdasarkan tingkat semester, mayoritas responden pada 

semester 1, 3, 5 dan 7 memiliki tindakan yang cukup. Suatu tindakan dapat terjadi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya faktor individu seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, 

penghasilan, pengetahuan, kepercayaan, faktor pendukung seperti lingkungan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh pengetahuan responden yang cukup sehingga implementasi terhadap 

penggunaan tabir surya juga cukup. Tindakan yang berasal dari pengetahuan dan sikap yang 

mendukung akan memiliki daya tahan yang lebih lama jika dibandingkan dengan tindakan yang 
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tidak didasarkan pada pengetahuan yang memadai serta sikap yang tidak mendukung. 14,15 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian terhadap mahasiswa Program Studi Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi didapatkan bahwa pengetahuan serta tindakan penggunaan tabir surya 

berada pada kategori cukup, sedangkan sikap penggunaan tabir surya pada kategori baik.  
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Lampiran 1. Distribusi frekuensi jawaban tingkat pengetahuan 
 

 
 
Lampiran 2. Distribusi frekuensi jawaban tingkat sikap 
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Lampiran 3. Distribusi frekuensi jawaban tingkat perilaku 

 


